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Artinya “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

(lainnya).” (HR. Ahmad). 

 

 

 

 

 

لَكَمَثلَِ النَّحْلَةِ أكََلَتْ طَي ِبًا وَوَضَعَتْ طَي ِبًا وَوَقَعَتْ فَلَمْ  إِنَّ مَثلََ الْمُؤْمِنِ   

والبيهقي(تكَْسِر ولم تفُْسِد )رواه أحمد والحاكم   

 

“Manusia mukmin adalah laksana lebah madu. Jika dia makan, hanya 

memakan makanan yang baik, jika mengeluarkan sesuatu adalah sesuatu 

yang baik pula dan bila hinggap diatas ranting pohon tidak 

mematahkannya dan merusaknya”. (HR. Ahmad dan Baihaqi)  
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ABSTRAK 
 

 

 

Achmad Budiarto. NIM. 1981100015. Alih Kode dan Campur Kode dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas Klaten. Tesis: Program 

Studi Magister Pendidikan Bahasa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Widya Dharma Klaten, 2023. 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : (1) bentuk alih 

kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas Klaten; (2) 

bentuk campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu 

Abbas Klaten; dan (3) faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode 

dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas 

Klaten.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber 

data penelitian ini berupa peristiwa tutur antara peserta didik dengan peserta 

didik, peserta didik dengan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan: (1) Teknik simak bebas libat 

cakap; (2) Teknik catat; dan (3) Teknik rekam. Validitas data menggunakan 

triangulasi sumber.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk alih kode dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas Klaten terdapat dua bentuk, yaitu alih 

kode internal dan alih kode eksternal; (2) bentuk campur kode dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas Klaten berupa bentuk 

kata, frasa, dan kalimat; dan (3) faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode 

dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas 

bisa berasal baik dari penutur maupun penutur. Faktor-faktor tersebut antara 

lain: (1) penutur (memberikan pemahaman) ; (2) mitra tutur (memperhalus 

ungkapan); dan (3) perubahan situasi formal ke informal. 

 

Kata kunci: alih kode, campur kode, faktor penyebab  
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ABSTRACT 

 

Achmad Budiarto. NIM. 1981100015. Code Switching and Code Mixing in 

Indonesian Language Learning at SMPIT Ibnu Abbas Klaten. Thesis: Master 

of Language Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Widya Dharma University Klaten, 2023. 

 

The aim of this research is to describe: (1) the form of code switching in 

Indonesian language learning at SMPIT Ibnu Abbas Klaten; (2) a form of code 

mixing in learning Indonesian at SMPIT Ibnu Abbas Klaten; and (3) factors 

that cause code switching and code mixing in Indonesian language learning at 

SMPIT Ibnu Abbas Klaten. 

This research uses a qualitative descriptive research method. The data source 

for this research is speech events between students and students, students and 

teachers in Indonesian language learning. Data collection techniques were 

carried out using: (1) Skillful free-involved listening technique; (2) Note-

taking technique; and (3) Recording techniques. Data validity uses source 

triangulation. 

The research results show that (1) there are two forms of code switching in 

Indonesian language learning at SMPIT Ibnu Abbas Klaten, namely internal 

code switching and external code switching; (2) forms of code mixing in 

Indonesian language learning at SMPIT Ibnu Abbas Klaten in the form of 

words, phrases and sentences; and (3) the factors that cause code switching and 

code mixing in Indonesian language learning at SMPIT Ibnu Abbas can come 

from both speakers and speakers. These factors include: (1) speaker (providing 

understanding); (2) speech partner (refining the expression); and (3) changes 

in formal to informal situations. 

 

Key words: code switching, code mixing, causal factors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup tanpa manusia lain. 

Dalam rangka bersosialisasi dan berinteraksi antara manusia yang satu dengan 

yang lain, manusia menggunakan bahasa untuk mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahasa tidak dapat dilepaskan 

dari kegiatan manusia dalam masyarakatnya. Bloomfield (dalam Sumarsono 

2013:18) menyampaikan bahwa bahasa merupakan sistem lambang berupa 

bunyi yang memiliki sifat sewenang-wenang (arbitrer) yang dipakai oleh 

anggota masyarakat untuk saling berhubungan dan berinteraksi. Oleh karena itu, 

bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kelancaran komunikasi. 

Saddhono (2012) juga menyatakan bahwa bahasa merupakan alat manusia untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya.  

Bahasa mempunyai fungsi sebagai sarana untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi. Selain itu, bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan 

gagasan, pikiran, keinginan, atau juga perasaan. Fungsi lainnya, bahasa berperan 

sebagai alat untuk bekerja sama atau berkomunikasi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Berikutnya, bahasa dapat memudahkan masyarakat dapat lebih 

mudah berinteraksi dan dapat dimengerti oleh penutur dan lawan tutur. Dengan 

demikian, tanpa menggunakan bahasa manusia akan mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi.  

1 
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Sebagai alat komunikasi verbal bahasa juga bersifat manusiawi, artinya 

hanya dimiliki manusia. Selain itu, bahasa juga beragam. Artinya, bahasa 

mempunyai kaidah atau pola tertentu yang sama. Namun, karena bahasa itu 

digunakan oleh penutur yang heterogen dan mempunyai latar belakang sosial 

dan kebiasaan yang berbeda, maka bahasa itu menjadi mempunyai ragam yang 

banyak.  

Chaer dan Agustina (2004: 61) menyatakan bahwa setiap bahasa 

mempunyai ketetapan atau kesamaan dalam hal tata bunyi, tata kata, tata bentuk, 

tata kalimat, dan tata makna.  Akan tetapi, karena adanya beberapa faktor antara 

lain meliputi usia, pendidikan, agama, bidang kegiatan, profesi, dan latar 

belakang budaya daerah, maka bahasa itu menjadi beragam. Keragaman atau 

kevariasian bahasa ini bukan hanya disebabkan oleh penuturnya yang tidak 

homogeny, melainkan juga karena kegiatan interaksi sosial yang mereka lakukan 

sangat bervariasi.  

Indonesia adalah negara dengan masyarakat multikultural dan 

multibahasa.Pusat Bahasa telah memetakan kekayaan bahasa di Indonesia, yaitu 

paling tidak mencapai lebih dari 746 bahasa daerah yang tersebar dari Sabang 

sampai Merauke. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pada umumnya 

masyarakat Indonesia adalah masyarakat bilingual. Hal ini disebabkan 

masyakarat Indonesia menguasai bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia dan 

bahasa daerahnya sebagai bahasa ibu. Dengan demikian, bahasa Indonesia 

menjadi bahasa yang paling sering digunakan dalam hal komunikasi dan 

interaksi di lingkungan masyarakat.  
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Dalam masyarakat  multilingual ini, fenomena bahasa dapat  disebabkan 

oleh adanya kontak bahasa, terutama di daerah perbatasan. Perjuangan masing-

masing pemilik bahasa terhadap pengaruh penggunaan bahasa (bahasa ibu)  

sangat menentukan kelangsungan bahasa perbatasan aslinya. Situasi linguistik 

yang demikian menunjukkan bahwa telah terjadi kontak linguistik antara bahasa 

ibu dengan bahasa lain. Peristiwa kontak bahasa dalam komunitas dwibahasa 

sering kali menampilkan peristiwa bahasa yang menjadi pokok bahasan 

penelitian sosiolinguistik, antara lain alih kode, campur kode, dan interferensi.  

Chaer dan Agustina (2004: 84) berpendapat bahwa kontak bahasa  dapat 

menimbulkan berbagai fenomena kebahasaan seperti bilingualisme, diglosia, 

alih kode, interferensi, konvergensi, alih bahasa, dan pemertahanan bahasa. 

Seseorang yang berhadapan dengan  dua bahasa dan juga  dua budaya, atau yang 

disebut juga bilingual tentu tidak lepas dari konsekuensi penggunaan dua 

bahasa. Salah satu akibat dari bilingualisme adalah  tumpang tindihnya dua 

sistem bahasa yang digunakan atau penggunaan unsur-unsur satu bahasa oleh 

pemakai bahasa yang lain, yaitu  alih kode  dan campur kode. Dalam komunitas 

yang berbicara lebih dari satu bahasa, alih kode dan campur kode adalah hal  

biasa. Hal ini dilakukan ketika penutur memiliki alasan yang cukup kuat untuk 

berpindah dari satu bahasa ke bahasa lain. Alasannya, antara lain, perubahan 

suasana internal, dan lain-lain.  

Komunikasi multibahasa seringkali mengarah pada pemilihan bahasa 

yang  digunakan. Proses pemilihan bahasa  yang digunakan dalam peristiwa 
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komunikasi tidak selalu mencapai kesepakatan. Terkadang kedua penutur 

melindungi bahasa yang digunakan oleh yang lain, yang terpenting adalah 

bahasa tersebut dapat dimengerti dan dipahami  oleh mereka. Beginilah kontak 

bahasa berkembang di antara mereka. 

Menurut Thomason dalam Lapasau (2016:122) kontak bahasa telah 

berlangsung selama ribuan tahun, dan bahkan mungkin sejak awal teriptanya 

manusia atau setidaknya sangat dekat dengan permulaan setelah manusia mulai 

berbicara lebih dari satu bahasa. Pakar linguistik yang mempelajari kontak 

bahasa sering mencoba menggambarkan perubahan pada tingkat sistem 

linguistik secara terpisah dan tidak melibatkan penutur, sehingga ia tidak 

melihat fakta bahwa individu yang bilingual adalah objek utama dari kontak 

bahasa, seperti diungkapkan oleh Weinreich (dalam Lapasau, 2016:125). 

Proses kontak bahasa menyebabkan perubahan penggunaan individu dan 

sosial. Perubahan individu terjadi ketika orang mengalami kontak bahasa. Pada 

saat yang sama, perubahan terjadi dalam masyarakat ketika bilingualisme terjadi 

lebih luas, yaitu pada kelompok individu. Kontak bahasa dapat terjadi di mana 

saja, termasuk dalam lingkungan pendidikan. Salah satu sistem pendidikan yang 

sangat intensif sebagai tempat kontak bahasa adalah pesantren.  

Pesantren merupakan salah satu tempat terjadinya kontak bahasa. Sebuah 

komunitas bahasa berkumpul dari berbagai daerah dan berbagai bahasa. Berbeda 

dengan masyarakat pada umumnya yang tidak memiliki aturan bahasa, pondok 

pesantren biasanya memiliki aturan yang ketat dalam penggunaan bahasa, 

terutama jika menggunakan bahasa asing. Bahasa asing yang dimaksud terutama 



5 

 

adalah bahasa Arab dan Inggris. Bahasa Arab digunakan dalam percakapan 

sehari-hari untuk mengenalkan anak dan membantu mereka memahami ilmu-

ilmu agama. Sedangkan bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa pengantar 

untuk menjelajahi ilmu pengetahuan moderen dan praktik-praktik penguasaan 

skill peserta didik (santri).  

Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an (selanjutnya disingkat PPTQ) Ibnu 

Abbas Klaten yang di dalamnya mempunyai lembaga formal SMP Islam 

Terpadu Ibnu Abbas tidak hanya dikenal di Kabupaten Klaten atau di Jawa 

Tengah saja, namun juga telah menjadi pondok pesantren yang menasional. Hal 

ini dapat dilihat dengan terdapat santri-santri yang belajar di pondok pesantren 

tersebut berasal dari luar kabupaten dan luar provinsi, seperti dari DKI Jakarta, 

Jawa Timur, Yogyakarta, Bali, Nusa Tenggara Barat, Papua, Kalimantan, 

Sumatera, Sulawesi, dan beberapa provinsi yang lain.  

Peserta didik di SMPIT Ibnu Abbas  umumnya menggunakan bahasa 

Indonesia. Meskipun begitu, karena mayoritas berasal dari Jawa, maka kadang 

mereka juga menggunakan  bahasa Jawa yang tercampur dalam bahasa 

Indonesia dalam berkomunikasi. Penggunaan  bahasa Indonesia tersebut 

dicampur dengan bahasa Indonesia, Arab, dan Inggris tentu dengan 

menyesuaikan situasi dan kondisi. Dalam kegiatan sehari-hari ketika 

berkomunikasi dan berdiskusi santri sering menggunakan bahasa Indonesia. 

Terkadang ketika memaknai Al-Quran santri menggunakan bahasa Arab dan ada 

pula diskusi dengan bahasa Inggris. Dengan demikian, berbagai bahasa 

digunakan dalam komunikasi santri di SMPIT Ibnu Abbas. Dalam interaksi 
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berbahasa tersebut menimbulkan adanya penyisipan bahasa Indonesia ke Arab 

dan sebaliknya. Penyisipan pun terjadi dalam  bahasa Jawa ke bahasa Indonesia 

dan sebaliknya. 

SMPIT Ibnu Abbas Klaten sebagai salah satu sekolah berbasis pesantren 

memiliki jumlah pendidik dan tenaga kependidikan serta peserta didik yang 

cukup besar. Terdapat 24 rombongan belajar atau kelas yang terdiri atas 8 

rombel/kelas di kelas VII, VIII, dan kelas IX. Hingga saat peneliti melakukan 

penelitian ini, belum ada penelitian yang mengkaji tentang penggunaan bahasa 

peserta didik. Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengkaji tentang alih kode 

dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas 

Klaten.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut.  

1. Para pendidik dan peserta didik di SMPIT Ibnu Abbas Klaten berasal dari 

berbagai daerah di Indonesia sehingga menyebabkan fenomena keba-

hasaan, baik di dalam kegiatan pembelajaran maupun di luar kegiatan 

pembelajaran. 

2. Terdapat variasi bahasa sebagai akibat dari berinteraksi para pendidik dan 

tenaga kependidikan, serta peserta didik. 
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3. Terdapat alih kode dan campur kode yang terjadi dalam komunikasi antara 

para pendidik dan tenaga kependidikan, serta peserta didik baik dalam 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 

4. Terdapat campur kode yang terjadi dalam komunikasi antara para 

pendidik dan tenaga kependidikan, serta peserta didik  baik dalam 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 

5. Jumlah kelas atau rombongan belajar cukup besar, yaitu 24 kelas dengan 

berbagai variasi mata pelajaran umum dan kepesantrenan sehingga dapat 

menyebabkan memengaruhi percakapan dalam kegiatan pembelajaran 

ataupun di luar pembelajaran. 

6. Sebagai sekolah berbasis pesantren, SMPIT Ibnu  Abbas mempunyai 

banyak kegiatan selain kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga 

memengaruhi peristiwa tutur di dalam pembelajaran atau di luar 

pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

dalam hal-hal sebagai berikut.  

1. Bentuk alih kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu 

Abbas Klaten. 

2. Bentuk campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu 

Abbas Klaten. 
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3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode dan campur kode 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas Klaten. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk alih kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMPIT Ibnu Abbas Klaten? 

2. Bagaimanakah bentuk campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di SMPIT Ibnu Abbas Klaten? 

3. Apa sajakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode dan 

campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas 

Klaten? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk alih kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMPIT Ibnu Abbas Klaten.  

2. Mendeskripsikan bentuk campur kode dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas Klaten. 
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3. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode dan 

campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas 

Klaten.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini antara 

lain sebagai berikut.  

1. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  tambahan pengetahuan untuk 

perkembangan ilmu kebahasaan pada umumnya dan dalam kajian 

sosiolinguistik pada khususnya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti sesuai bidang 

yang digelutinya, yaitu bidang linguistik. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat bermanfaat bagi SMPIT Ibnu Abbas untuk dapat 

menambah pengetahuan tentang fenomena kebahasaan yang terjadi di 

sekolah yang berbasis pesantren.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan di  depan serta uraian yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Bentuk alih kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT 

Ibnu Abbas Klaten terdapat dua bentuk, yaitu alih kode internal dan 

alih kode eksternal. Alih kode internal lebih cenderung alih kode 

bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Sedangkan alih kode eksternal 

lebih cenderung alih kode bahasa Indonesia ke bahasa Inggris dan 

bahasa Indonesia ke bahasa Arab.  

2. Bentuk campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT 

Ibnu Abbas Klaten berupa bentuk kata dan frasa. Bentuk kata dan 

frasa tersebut ada yang berasal kode bahasa Jawa dan bahasa Arab.  

3. Faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas bisa berasal 

baik dari penutur maupun penutur. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

(1) penutur; (2) lawan tutur; dan (3) perubahan situasi formal ke 

informal. 
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B. Implikasi  

Kajian alih kode dan campur kode serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMPIT Ibnu Abbas Klaten. 

Diharapkan hasil penelitian ini  dapat digunakan sebagai bahan 

pendidikan bagi para guru bahasa Indonesia dan juga bagi mereka 

yang ingin belajar bahasa lain. Kajian ini hendaknya memberikan ide 

kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kualitas bahan ajar di kelas.  

 Selain itu, bagi para penggiat bahasa, diharapkan hasil  

penelitian ini dapat dijadikan tolok ukur dalam penelitian serupa di 

masa mendatang. Selain itu, diharapkan  para pembaca kajian ini  

dapat memberikan sumbangsihnya sendiri sebagai dasar untuk 

penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan tentang fungsi 

bahasa dalam komunikasi. Demikian semoga dapat menambah 

pengetahuan  pembaca tentang fenomena bahasa yang umum terjadi  

dalam kehidupan masyarakat. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan yang sudah dipaparkan di atas, ada 

beberapa saran yang peneliti berikan yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Peneliti lain dapat meneliti maupun mengembangkan penelitian ke 
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ranah dan subjek penelitian yang lain ataupun menindak lanjuti 

penelitian alih kode dan campur kode di luar pembelajaran bahasa 

Indonesia.  

2. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami bahwa 

di lingkungan sekolah yang berbasis pondok pesantren me-

mungkinkan terjadinya alih kode dan campur kode yang lebih 

kompleks.  
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